
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti  lakukan di  Dinas  Sosial  dan

Tenaga Kerja Kota Padangdengan melihat program bantuan modal usaha ekonomi

produktif (UEP) melalui teori yang dikemukan oleh Gibson yang terdiri dari tujuh

kriteria  pengukuran  efektivitas  yakni  kejelasantujuan  yang  hendak  dicapai,

kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisis dan perumusan kebijaksanaan

yang  mantap,  perencanaan  yang  matang,  penyusunan  program  yang  tepat,

tersedianya  sarana  dan  prasarana,  sistem  pengawasan  dan  pengendalian  yang

bersifat  mendidik  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  pelaksanaan  program

bantuan  modal  usaha  ekonomi  produktif  (UEP)  kepada  wanita  rawan  sosial

ekonomi oleh Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang belum berjalan secara

efektif. Dengan hasil penelitian :

Tujuandari program bantuam modal usaha ekonomi produktif(UEP) initelah

dicantumkan  oleh  Dinas  Sosial  dan  Tenaga  Kerja  Kota  Padang tidak  efektif

seperti:tidak  ada waktu pencapaiannya ditentukan, tidak lagi idealistik terhadap

tujuan yang akan dicapai.  Tidak adanya data tentang pendapatan wanita rawan

sosial  ekonomi.  Dan  sasaran  dalam hal  ini  tidak  ada  tujuan  yang  jelas  untuk

dicapai. Kemudian Strategi yang dilakukan dalam program bantuan modal usaha

ekonomi produktif  (UEP) yang dilakukan Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota

Padang sudah efektif.Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, pada

program bantuam modal usaha ekonomi produktif sudah baik yang dilakukan oleh

Dinas  Sosial  dan  Tenaga  Kerja  Kota  Padang.  Kemudian  Perencanaan  yang
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matang,  dalam  program  bantuan  modal  usaha  ekonomi  produktif  oleh  Dinas

Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang. Perencanaan program sudah bagus dengan

adanya rancanggan anggaran yang digunakan dalam program.

Penyusunan  program  yang  tepat,  dalam  program  bantuan  modal  usaha

ekonomi produktif  (UEP) ini prosedur dan waktu anggaran sudah efektif namun

yang belum efektif seperti sasaran yang direncanakan 174 orang sedangakan yg

mendapatkan  bantuan  hanya  49  orang  dalam  program  bantuan  modal  usaha

ekonomi produktif.  Selanjutnya  Sarana dan prasarana,  dalam program bantuan

modal usaha ekonomi produktif (UEP) terdapat sarana dan prasarana seperti uang

dan gedung yang digunakan oleh Dinas Sosial  dan Tenaga Kerja Kota Padang

sudah efektif. Dan  Pengawasan, dalam program bantuan modal usaha ekonomi

produktif (UEP) oleh Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang kepada wanita

rawan sosial  ekonomi tidak ada dilakukan, baik oleh Dinas Sosial  dan Tenaga

Kerja Kota Padang maupun Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan.  

6.2 Saran

1. Dinas  Sosial  dan  Tenaga  Kerja  Kota  Padang  dalam pencapaian  tujuan

program seharusnya menentukan kapan waktu program berakhir, karena

program  tidak  bisa  jalan  selamanya  dan  harus  ada  evaluasi  setelah

program berakhir
2. Karena tidak ada batas waktu dalam pencapaian tujuan yang diinginkan

makatujuan akan sulit sekali tercapai oleh Dinas Sosial dan Tenaga Kerja

Kota Padang dalam pelaksanaan program bantuan.
3. Seharusnya  ada  pengawasan  terhadap  program  bantuan  modal  usaha

ekonomi produktif (UEP), jika pengawasan tak dilakukan takutnya terjadi
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penyalahgunaan bantuan modal usaha tersebut oleh wanita rawan sosial

ekonomi yang menerima bantuan tersebut. 
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